ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pendistribusian Zakat Padi Dalam Perspektif
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dan Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri)” ini ditulis
oleh Elma Julia Devi, NIM. 17101163068, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah dan Illmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Kata Kunci :Pendistribusian Zakat padi, Undang-Undang No. 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat, Hukum Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena proses pendistribusian zakat hasil
pertanian di Desa Ploso diserahkan secara langsung oleh petani kepada buruh
panen tanpa melalui lembaga. Serta kesadaran petani di Desa Ploso mengenai
kewajiban mengelurakan zakat hasil pertanian padi masih kurang, mereka
mengeluarkan zakat hasil pertanian padi hanya sekedarnya saja (seikhlasnya)
tanpa mengikuti ketentuan kadar zakat yang seharusnya dikeluarkan dan nishab
yang telah ditetapkan dalam syariat.

Fokus penelitian peneliti untuk melihat berapa besar kadar zakat hasil
pertanian padi yang diberikan oleh petani yang dalam penelitian ini adalah : (1)
Bagaimana pendistribusian zakat padi di Desa Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten
Kediri ? (2) Bagaimana tinjauan Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat yang diturunkan dalam Peraturan Menteri Agama No. 52
Tahun 2014 terhadap pendistribusian zakat padi di Desa Ploso Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri ? (3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian
zakat padi di Desa Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri ?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis peenelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi sedangkan teknik
analisis data menggunakan kondensasi data (data condensation), penyajian data
(data display), dan penarikan/verifikasi kesimpulan, serta teknik pengecekan
keabsahan data dengan melakukan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Pendistribusian zakat padi di
Desa Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri dilakukan oleh petani dengan
menyerahkan secara langsung zakat padi kepada buruh panen setelah panen padi
selesai dilakukan tanpa memperhatikan ukuran tertentu pada besaran atau kadar
zakat yang diberikan. (2) Pendistribusian zakat padi di Desa Ploso Kecamatan
Mojo Kabupaten Kediri dalam perspektif Undang-Undang No. 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat yang diturunkan dalam Peraturan Menteri Agama No.
52 Tahun 2014 Tentang Syarat dan Tata Cara Perhitungan Zakat Fitrah dan Zakat
Mal bahwa dalam prakteknya di Desa Ploso Kecamatan Mojo belum sesuai
dengan ketentuan yang terdapat dalam Peraturan tersebut yaitu tepatnya yang
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tertera pada pasal 14 dan 15 Peraturan Menteri Agama No. 52 tahun 2014 tentang
perhitungan kadar zakat, Kadar masih diberikan dengan cara seiklasnya tanpa
melihat takaran zakat padi yang ada pada ketentuan peraturan tersebut. (3)
Pendistribusian zakat padi di Desa Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri
dalam persperktif hukum Islam, menujukkan bahwa dalam pendistribusian
tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam karena pemberian
Nishab/kadar zakat padi masih dilakukan dengan takaran seikhlasnya.

XVi



ABSTRACT

The thesis entitled "The Distribution of Rice Zakat in the Perspective of
Law no. 23 of 2011 on Zakat Management and Islamic Law (Case Study at Ploso
Village, Mojo, Kediri )” written by Elma Julia Devi, Register Number.
17101163068, Department of Sharia Economics Law, Faculty of Sharia and Legal
Studies, State Islamic Institute of Tulungagung, Advisor: Dr. Kutbuddin Aibak,
S.Ag., M.H.I.

Keywords: Distribution of Rice Zakat, Law no. 23 of 2011 on Zakat
Management, Islamic Law.

This research is motivated by the process of distributing zakat on
agricultural products in Ploso Village is handed over directly by farmers to
harvest workers without going through an institution. And the awareness of
farmers in Ploso Village regarding the obligation to pay zakat on rice agricultural
products is still lacking, they issue zakat on rice agricultural products only
modestly (sincerely) without following the provisions on the level of zakat that
should be issued and the nishab that has been stipulated in the Shari‘a.

The focuses of the research is to find out how much zakat on rice
agricultural products given by farmers in this research are: (1) How is the
distribution of rice zakat in Ploso Village, Mojo, Kediri? (2) How is the review of
Law no. 23 of 2011 on the management of zakat which was revealed in the
Minister of Religion Regulation No. 52 of 2014 concerning the Terms and
Procedures for Calculation of Zakat Fitrah and Zakat Mal that in Ploso Village,
Mojo, Kediri? (3) How is the Islamic law review of distribution of rice zakat in
Ploso Village, Mojo, Kediri?

The research method used by the researcher was a qualitative method and
the type of research is descriptive. The data collection techniques used
observation, in-depth interviews, and documentation, while the data analysis
techniques used data condensation, data display, and conclusion
drawing/verification, as well as a technique for checking the validity of the data
by performing triangulation.

The results of this research indicate that: (1) The distribution of rice zakat in
Ploso Village, Mojo District, Kediri Regency is carried out by farmers by handing over
rice zakat directly to harvest workers after the rice harvest is completed without regard to
certain sizes on the amount or level of zakat given. (2) Distribution of rice zakat in
Ploso Village, Mojo, Kediri in the perspective of Law no. 23 of 2011 concerning
Management of Zakat which was revealed in the Minister of Religion Regulation
No. 52 of 2014 concerning the Terms and Procedures for Calculation of Zakat
Fitrah and Zakat Mal that in practice in Ploso Village, Mojo, it has not been in
accordance with the provisions contained in the regulation, namely precisely what
is stated in articles 14 and 15 of the Minister of Religion Regulation No. 52 of
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2014 concerning the calculation of the level of zakat, the rate is still given in a
classy way regardless of the amount of zakat on rice contained in the provisions of
the regulation. (3) The distribution of rice zakat in Ploso Village, Mojo, Kediri in
the perspective of Islamic law, shows that the distribution is not fully in
accordance with Islamic law because the distribution of the Nishab /level of rice
zakat is still carried out with a sincere measure.
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